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Abstrak prg

Pasal Z2 avar (1} ULE 185 memasraikan keveenangun atmibutl pada Pru-:l..“l untuk memuhiskan
[Ferppu dalam hal ikhewal kegentingan yveng memdesk, Kedudukan Perppu diater dalam Masal 7 ayat (1)
horuf o UL 1372011 dergan remuasan fmse Y LUU S Perppu”. Perggenaan tanda bece poris mriring () tersebut
monimtulkan beborape pemafiroan, maka pada ponelifian mi ada dua rumusan masalab yaknt makna garis
riring; ) danimplikasi hokom cang diimbalican bechadap pengssuanaan garis mearing () iemsebut. Peaclitinn
brui s cni calal peceliban vesmakil dengan memakal pendekatan perUU, konee ueal, seia histors Sunsbes
husum yang dipakai yakni pritoer, sekuncer secta tersie vangfkumputkan Sengan wetode inventaci=esi
lan saberarizasi serta ovengenna o metode studi kepustakaan, Teknik analss v dipakai pads pecielitizn
ird ialah teknik analisis normatid vang measranskan matade peradsivan okom sekdngeea dipesaleh zeaban
dan poekripai terkadt romosan masslah vy diajulkan padas .'.I'IE|.1|.'I:|I.'I ini. Hzedl penelitzan bekam ini,
preflama lerkail mrakona SATIA PRI dalamm Teaze "I F‘»a-r_'l'ul pndg Pazal 7 Tal [ LLT 1258100 diactikan
I,'.._-\ga.u‘-mn cefiaf Lamda baca Fang ll'll-"'l:r-r'l.;lka.l' cifal allermalel dalany stiali Baltinal, Thalilhal Jdaii hieraickl
prefabidany prea LI dapad diketalu jika UL P ppo iesisguineal pecaiana vang selaia ks diangsap seenis
koo isi, Luigad declaoanates] mualawa adalal sana Bedas, implikast hubwn vang dilimbulxain, den gar
disamsakenuma ked udukan s Durasi, dan mated moadan Perppu devgan DU meba selurab kebenloan yang
diahar dafam LITT scharpsaya juga diator rlﬂvn Torpme fermasuk pengaturan kebenduan pidana. Sclam ik
terkait dengan pengijian Perppa, dalarm pshasan RE B 38 PTITLA200 rcng nf'l-:n'r.\Ln 1 ik ME
heraenang unhuk ralakaarakan pengajsan erhadap Perppa,

E

Eata Kunel: Saris Kie N, fn'||_'||-'|-:.15| Hukeins, dasn Peraturan Pemer mdah 'I'-‘n.-rgﬂnnli ..'|1:':.-'||'|‘,_'-_-'|'||'r:i.-'||'||:I
(Ferppu)

Abstract

Article 21 paragrazh (1) Corstination of the Repueblic of ndeoresia Year 1943 zives e Presdent
m'i.l'u.Li.'.'I: autiority w determne PEEPPL in comgelling eoergeries, Te pestion ol PERPPU is megubated
i Astse ¥ paragraph (10 Jetbes < of Lasw Mo, 12 ok 2890 with the Sormeadation of te phease UL Perppa.” The
use ol the :.'-nﬂ.-' i radmes mevend interpretations, so in this stwdy, there are beo problem Iﬁ.':'mul.a'.mﬂ,. macmely
the mezning of the siash () and the legal implicatons of the cse of e slaeh (7). Tha legal reseanch & a
normatve stedy using o statutory approach, 2 concepal approach. and a histerical approsch. Souroes of
slandand malerdals used are primary, secondark, and lerbary, ggich are collected by the method of ivveniony
arnd cateponization and gemg G oeellod of Sleraioee sludy, The analvas fechinigue w=ed in (b= reseach i3
the vonnative amalysis lechinigufeill egal intespretadion o obain answeas aml presceiplions relaed w lbe
begra] s adsed i Uis @y Thee resulls of this legal research are ndated o the meaning of e sash line o
Lleg plicese UL Perpoa® o Ackicle 7 passgmagi (1) of Law Mo 12 0f 2007 2 delioed by a punchaation nask
that skaless: the allerastiee nabune inoa sentence, isdgeng from the faereche of statiatory regulasions, b is can
detert Fhat TS F‘-.'~r|'-pu has an n'|||.1'| i |'|:|u.'|l |_1n=.||inr'_ s 4t bs romsidered amilar becaise the eontenls,
Fianelions, amd coalent of The TANGP AT e samer. Seonndd, The ||"'$.‘|| -II'||'|||.'|1|!.'|:'|~i thatl arise. !1_'.-' n'y:;.ll:-'.'-n_r_ ETH
proesilion of he conded =, [riveEEses, ard cantenl of he F'-"'Il'l_"‘:u con e weilh dhe Tave, all i |'r3.|lr!|rq1
Vi Ve Toan shonid AI-'-.'.'I:-.:--.H'..*Im‘-I.l@ *-'--.- I:"m-j i, l*rclln'l:n'@ 1Fii N-a"'I.IL-\I:rll'.c'b-'l'|-llh|l1A| o e s Apard [ anira




that. conoeming the Merppu examination, the Constitubonal Court decisdon Mo, 138700 LK skated
tliat the A s tiladisial S nad Goe awboidy ooyl Perggro
Reywordss Slazl Line, Legal hanglicatione, and Sovesament Reguladion irstead of Law (Pecppul,

Pendaholoan

Indimesia [aksana negara m:kLE}':mE dimtur pada Pasal 1 awvat {30 LY 1945 maerapa kan
dasar dalam melakukan pemnbangunan bangsa dan negara. Thjelaskan dalam penjelasan UL 1945
Fahwa di dalamn reefaksanakan kehicdupan berbangza sevta bermegara sebagaimana mestinya mmaka
Bvegara Indoresia hamis berdasackan dengan ketentnan hukum vang ada dan berlaku dan bukan
brercdaszirkan IJI.'rIE:LII E-.L'-:-:w.'e:u.irlg-'.-'.-l.'rl:u|;5,:.1r|. nsikis pernerintahan dalom melaksoakan hak dan
bewapbannva haras beedasarkan pada hubum yang becdaku secla tidak biss bedako sewenang-
WENATE MEs k'i'|'\-1,1|1 rrermiliki WEWETITIE tidalk T=leh T.1r|1:cimpang' dan hahkan rnfl.;mggar atnman
Ik um ¥ang merlakn? “_-iiluc.;.;'.- tersebnt Hdak han:.'a fli‘:r'r.ar.-lnc.;m kr_.-\-.;nj.'l '|'|r~1'-1;_'1'i1'.|;:|h.1|11'|}'.a s..'li.'.-_,
mclainkam 'iug.a haras |'I'ih:~r.|'|'|i-:.'.|n '|'I.'I|_'|.'I kesolnTukan WaArEA TeEA TV j1:|-‘=:'.a hams mentaah peraturan
hukwm yang berlake dalan melakzanaban kebidupan bedrangza dan Deenegasa. Agar pilak
pemerhdaban dan warga oegaanya dapal becainergl dalam  oelaksanakan  pembanginan
kehidupan berbangsa serta bemegara vang kan Dack lagi di Renodian har

Dempan disebutkanmya Indonesia bagsi negara hakom, maka selyin pengaturan bhukom
ying harus menfudi pegargan dalam kehidupan berbangsa dan bermegans didalamnya juga terdiri
berbagal elemen diantamanya vaite kelernbagaan, adarea kaedah aluran hukum, dan perilaku para
subryek hukumnya Dengan begitu dalam sistern hukomnes mencakup sebueah kegiatan dalam
pembaatan ukumn, pelaksanaan hukurm atan penerapan hukam, serta harous adanya peradilan
berbait dengan pelangraran hukum yeng skan muoncul, Dengan biska Lainomeka sistem hukom dalaon
pegang huksm bares mencehup begiatan vang berkaitan erat desgan penegabikan hukum dalam
artian $|_"'I'|'|'|'I':|:." Cleh sehakoitua, hukom dalam suam TIEEATA diselut sebaut gr':.-af;.':'i s1:||'.-'r{'1'\-1.:|$i dam
mmlp.al-c.'m ahacan dasar dalam '|1r'l.1.L"-;.;|11.1.'.|n lv.ZI_"'hil.‘.'I_ITI.'!I'I h:ﬂh:l'lf;.:n dan !:-c'mrg,am. rmaka bk
menjalankan aspek kehidupan sebagaimana yang telah disebatkan diatas negara memifiki
kewajiban untuk melabhukan pembanguaan hubum nazional vang terpadu dan berencana, selain ity
negara juga harus bisa menjamin sepenuhnya perlindungan hak secla kewajizan bual setiap wargd
negara Irddonesia berdasarkan kelenlnan UUT 18252

Agmr ||::|p.11' berpenubinya kesbatiahan witrga nepama dalam pelaksanaan pemenntchon daan
bermsvintkit, raka jugn diperlokan e tatanan hukum terkait dengan pembentuban peraturan
perlIL vang dituangkan pada Pazal 4 avat {1} UUT 1945, Analitis ketentuan pasal tersebut Sahwea
Presiden sebagal pemegang kekuasaan peruh paemmerintaban didalarmva juga mengandung makna
kekuasaan pengaboran salam membuat atan membentuk serta menetapkan sebuah peraturan +
Mamun dari wakbu-kewaktu, pegare selalu mengalami beberapa kali problermatika dengan adanya
sabuast vang sangat genting dalam bal penselengearaan megara, dioaoms sistean hokom yang sudab
|'|'ih'r.1'|'|k.'m atan vang hi.-'l:.'lﬁ:l'.". -.'.|i|1ﬂl:-'|'i bk sATEET nntnk METATAIIME TSN NegaTa akapn

|1'|.a'=:|r.'|'r.1-L'r| I '|'|.1|.'.|.a sant ihia, maka ]"I"'Tﬂi."ril'l tah membohihkan sehoah pemErn dalinn khusnsa EaT |'|.-'I]'.\|.'I t

H.':-.T Kansil, ki den Tt Mr'ga.lar Egpmblik Tdnneann, Cee, Bedf, Rineka li']'|'.\!.'|,].'|'I-:.'|rr.:|J A2, e S

1 liml}- ﬂn_-'-'.]:_u,']u_'l:i-_. Eowstitiesi Tlon F::'-.'ulr.l.';-:gunl.-.'n Taasdnrivan .E:'.-:-.'u'.,*n.-l-.'.:-.l.,'r. The I'-iiu,ng-'.;'q'-h}- livalelisde,
Jakaria, 2007, W 151
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mengeerakkan fungzi-fungst negars untuk tetap berjlan secara efek il Oleh sebab sty pengeunaan
perangkat hukum didalamaova harus selalu mengalur beekall dengan penanganan atau anlisipast
berbagal kemungkinan vang akan Lerfadl, salah sty contohoye jike dikemudian hadd dalam
permetapan prrahiran tersehut negem scdang mengalami kondisi vang Hidak berdags sebelommmea.
Pemerintah sebagai pelaksana kebakan politik di soato megara solah diberikan wewsenang
oleh UL berdasarkan asa8 legalitas dalarm mermbentuk pevaturan hukum, mengendalibean lajur
pemerintahan dan juga melindungi warca negaranva dalam negoa kondisi apapun, selain itu
pemerintah juma hartos bisa mengantizipasi apapun yang akan munsal ataapan fetadi dikernadian
baari baik berupa kondisi negars bersifat Buhaya atau tidak sonmal sebelipun, Denganadanys nesike
iik.u sl e S dtegar e 'E“]' v dalin situas Vil bk swrrenal, |:|ir|5_a_|_."'.1 |.IL'|:|1.'riJ:|l.1]a Fuarus tetap biga
enenjacoin kelangsungan hidup warga negaranys dalon keludupan berbagza den becnegara s Jika
dalam PT.'II-:rH-: krnrﬁnmnn M TN rc'l'_i;lrlin}'.a stah kondisi tessebut maka |'Ii.'“1'|1-l'ri1'|h'lh dalam
I'I'Ii."1'|ﬁ'|"'|'.l.|'IT|-:.'!11 putsan peraharan trerkait dmgnn lerad aam NEEATE VANE n:'rl:mg Hdak normal Hidak
dapal dizsamakan dengan peraturan pada wiumnva, karena berbeda bentub dan keduanva. Ietlah
tersebut dalam dalam pembahaman hukum ketatanegaraan Indomesia disebul dengan Perppu®
vang menpmambarkan balvera negara sedang dalam keadaan bahaya, vang dalam pembuaalannya
harus mencantumban kalimas “dalam hal ikhwal karsremitingsan van g memaksa”F
L. ntuak rr|-e'|1t-;.:r|'.i:1i[|:s':i I'I'.III'E'IJ'rI}'iI kemdann vang buersifat tidak mormsst bersebog, maka
Prosiclin sebagai pemegang kekoasiaan negare diberikan Sewenangan khusus untuk mencsentuk
setuah Parppa dengan svarat "kegentingan vang mendesak™ vang diabar secara tegas pada Fasal
22 UUE 1845, Ketentuan dalam e besebat metupakan pavung hukom dalao memboat Perppu jika
dirass negara sedang terjads suabo kondist yang tulak terduga sebelumnyas Selain itu pada Pasal 1
wiehkar 4 ULN12/ 2017 juga menjelaskan dalsm meretaplan Pecppu hanya dilakekan oleh Presiden
alam svarat vang sudal ditetapkan, Svarat motlab dabam pembentukan Pecppa barus disertal
rI-.'".'l!;.'m ""-'-"‘-""fr"" knndi=i TEEATA di=aat kc'gm'urinﬁnn VaENE Tema k=a 2 ["asal bersechot i1:||_:_:7! mmjn;_ll.'lt.k.an
dalarn prretapanmva hahwa Perppa dalam merapakan sebuah prodak hokom yang dibuat untok
mengeanbban perUL vang pada umumava, Dengan beglivmemang penelapan Perppu scharusnya
dilelapkan dalam wadah UL akai belapd kondisi negara vang Udak memunckinkan ersebul dengan
terjadina Regenlingan vang mendesak, mabka TUCNmemasrahkan hak Khosus pada Presiden unluk
rncrhuat dan menerbitkan Perppo Bnga ::|i|':=rn'|'.|ur tanggani aleh THUR dan lembagg manapun dislam
prrogaes pemiabannyi sebagei entuk clitlisrm mengativs rh.'rlrl.d!iillill‘ldl'l Yilng mrenl sk L

terjadi smaty hal kak tevduga sebelumnmea®

' Daddinn Eke Sepulea, Kedwdiban adieg-Unidsng Dis Mevppn Ovidive Derspek8F Mevalsinie Hikam Tale
Meynm, Khazanah: |amal Studi ]slm-:.':lluma:l.ium. Yol 13 kool 10 201S, h 24,

* PERFFL seadini nerupakan salah 2afa jeni= geraloran penindang-undangan varg mengadi olagilas
Presiden Maka dad it Presiden dapEkesabiu-wakte antuk menerbitian FERFFU, dalean Mubzmmad
i ilan .I'l._|i F‘r:.cr-l_l.-n. I'-.-“.'_g:'.'n LR T T Penprlindon dan F‘vug::q-:l.'.'nn T'.-*r'l.ll-.ln_
Lgbpss £ ey g ke lEne conn s erilay Deda S G -\.ILE'.-“'.:'|E|.-'ll:';hiil..—IIIEk:lIIth!Il.'-l,ll.':rEI':.li'..il.I-l.lﬂ.l-
pengeschom-aveepi /S dinkses ]'-.-1|i.1 ar !-'-:'pr-:"ml'-or I

T \l'-l'_!.'l'll' kel Thasu =inafn, ﬁp I_-\'umu '

! Micholay  Aprilindo,  Messmipie Meeppg doe Pesmsiolohongue Swani Bowsiiinsoanal,
Bt 2 e ke e s ones o rease- 0 TLG S 7 05T B Y pene rapan-perppi=dane permass lchan mys-srcara-
kaaelo@eanl;, diakees paada tangpal 28 Seplambser 300,

" limly Ashiddigic, Hebum Tem Moo Darnmad Catisd be 1 TT Eapn Crafinda Peesadi, Jakarea, 207, b
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Hak - khusus yang dilerikan ke Presulen tersebul dapal fuga d=ell -:.]ull;.:.'\,ﬂl.l.
svvdierodeniigread” Presiden atau mendpakan hak pavvopali vang dimilikl oleh Presiden
Bleskipun dalam pembuatan Perppu Presiden disebul memdlikl hak khusus vang menjadikan
penctapan Perppn tersebat bemifnt suhjektit karena meropakan hak dan tanggungawab pemh
Ving, dirmiliki oleh Presiden secara kho=as, namoan pl'-rlil:li:m '-.|:|I1j|.'l'.riH‘..|': Irosiclien torschot j1|:|:1:|
harus didasarn pada keadaan vang aljektif dan didazari dengan alasan alasan yang logis setta svaral
svaral vang jelas, hal tersebul dibuat agar Presiden tidak bisa menvalabgunakan hak vang telah
dimilikireea. Dalam menzeluarkan dan meretapkan Perppu,. Presiden harus memperhatikan aturan
sisbeen hukwm yang bedaku yang dibuat secara besjenjang dan bertinghat sesusi dengan sjanan
Hane Felsen, Kanena eeois dan bierarks sistem hokum il daicnd b Indenesiia didabaennya
berdapat sebualr hubungan antars serme hobuo yaog bedabo serbs samasame bechubusngan
anfara petahiran sato dirn EAT TErAITan ¥ang im

hlaka nomma sokam dalam siskem hokom yang, lerada atqm berkedudokan lehih I'in!;!'gi
dapal dijadikan sebagal validatl teehadap keseluruban latanan hukum yvang berada dibawalinye
vang berlaku di Indonezia dengan rembentuk sistem vang sebagal salu kesatuan™ Teord hievarkl
vang diperkenalkan Hans Eelsen lendang sistem huokum ymgbﬂ}aps Lersebul, diteapkan obeh
Indoeresia dengan menyusun hiesarki peeaturan perlID dabam Pasal 7 avat (1] L2001, sebagai
brerikoat: ) LT T945; (b)) Tap MPE; ) LS Pesprpuo; () PP ] Perlres; () Perlda Prove; () Perlla
Kab/Rota. [ari susunan hierarki Peraturen perUU tersebat, LU 45 disempatkan pacda
kedudukan erbnggi, maka ULT 45 disebut juga sehagal norma dasa (grisedwar) atau dengan
kata lain meerupakan pegangan teguh pemerintah dalam penvelengrataan kenegaraan serta dalam
kehidupan berbangsa dan bernegana. Pambuaten ssbon hukom berdasarkan pode aturan norima
bk yang beckedudukan doge selagal suate pedeman.,

Sehingga dalam pembuostan peraturan bare vang omenulikl oocoa hekon kan kel
|:.i|:_.'|':.ir.l_‘,- dihnat berdasarkan dmg.an norma A kim FaTg rorkedadnkan kian :m-mn'rp.'l'i |'Ii.'|r.1~=.'r'-_'_.'.'|
(sepevior),  Maman Fasal T ayat (1) harof o terschut mengatakan jika Perppa berkedodukan sefajar
dengan UL Dengan dizejajarkannva kedudukan antara Pesppu dengan UL maka hal tersebul akan
menanbulkan  permesalahan vurkdis  dalam pererapannva. Penmasalahan  lerselul  akan
teninbulkan sebuah oplikasi hukom dikemudian harl dalam penerapan zehidupan berbangs
tlan h:'rlw?mrﬂ Eosmaneu bin i|:l|'|'.||ik.::ii terscbt berasal dari kl.'-‘.in:r.lk_iu!:lh-;'.n rmatkna Er_.:ri.h rn'irirlt'; |__,":|
witng mesrajajarkian st kerchucdukan LILJ c:||'1-.|:'.:|n Merppu visngg dinyatakan desggan taamihia Fiaris

miring {1 Karema secara garis besar penggunasn tanda baca garis miving ff) pada frase

AL Jak 'ressiclen unmak menegztar kegentingam yene memasa atos dapas jups dikatakan jika Presiden
selepad panmesangy kebog=aan negaea memiliki lak Blusos antok mengabor nega dalan keadaan seeling
AL mema kg,

I sk spesial abzwpun istimewa yang diserahkan pada pemesintah ataupen penpmasa sebuah negara
senta memlberikan pacda sedfhrang atau pan segerombol ormng, yang ferpesah dao) hak-hak wargs beodasas
bz yeane berlaka, Lihat, Bei Sasanco, Serbonmbamgn Camitimin Sekreeogidnt Ui, arnal Ywdisal: Yol
Gl 306 T 247,

2 [ipely Assliicldigie dan b adisala'at, Nisory Hons el Dealing 0o, Cel 1, Sebretasial Jenderal
dan P-:'oprlnir-!'m.:n Wahkamah Eanstitos BT, [akarta, 2006, b 110 dalam Faka Frmaa .*nd1|:|.l.1 dam M. Bora
Winala, Bermialpirs Hieonek i Peniliabsn I-"u'r'.'.'h.i'-ir.lg-u.'llfllr.b‘.'i." i [adnintsin, Hn.n-_::-an.,q Hakurn: Vel 9 Mo T, 3018,
h. 3

D Warla Farida Tndesh, Mins F'.'.-'.'eh.!.:.'lg!."ll..‘..'.-.'gulu Pare dare e Pomlen ik, 'e'n_p_:.'.'l-:.'.-'l.'!, PT.
Bans e, [FR hal, 2 dalam 4,
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"'L'U.-"Pl.‘rf.'pu"gﬂ]um Pasal 7 aval (1) bueof ¢ UVLE 00T decsebut jika dibaca oleh orang awam akan
memberikan kesan bahwa diantara keduanya memdliki kesamaan bentuk, hal tersebul dipeagarubd
harena Redudukan diantara kedua peratucan perUD peesebut diletakkan dengan sejajar.

Mamun =ehenarnva dalim prekesn bangannva defadi kekaburan nerma dalam kedodokan
VILL Perppu yang, dissfajarkan tersebnt, Karena pada dasammya Perppo meropakan sohuah prodok
hukwen vang dite tapkan dan dikeluarkan olkeh Presiden dalam keadaan danwat alau negara sedang,
tidak mormal demgan adanva svaral kegentingan vang memaksa, selain i Parppun dalam
penetapannya juga hamya bersifat sementata wakin yang kebenivan pembuatanmya diatur dalam
Pasal 22 UUD 1995, Berbreds dengan peenbuatan Perppu, seodanghan UC daban pembuaatanoyas
dilekulan bendus dan dsbetaphan serks dikeluarkan -'.'|L'1'.E.n| kel arnsan serempek antars Prediden
desgan DPE pada keadaan negara vaong becsidfab nunmal daa bersdat vang semestinga selingga
e raharan fersebnt Bersital tetap dan Hdak memiliki hatas wakin I1inm‘r,.a [eraturan '='.li'T|..|..! diatasn wil
Vg rr-q'ngh:'"lr*nrlnki |.'.|il.;|.*-c1|k.'||1n:|.'.a |1|:'n|:;!1:|'|'l||:=.'!n atan -_1:-rrr:|':-1.1r:|1'._, F-:'111|‘!"!I.'I|‘.-'I'!1 L.L. tersebaat diatur
gecara lepas dalar Pasal 20 LT 1945,
Rumusan Masalah

Hersumber pa da prodahulzan yang sudab di uraikan di atas hinggs bisa dikemnkakan
rumizan permasalahan, sepert Bertkul a

L Apakah makna gavis mirmg (F) pada frase "UUPERPPU™ dalam Pasal 7 aval (1) haoaf o
Lizsana?
2. Apakah i|1'|E:I|il"-i hukum  terhadap penggunsan goris miring (S pads frase

UL PERPPUY dialam Pasad 7 myat (1) heeof e L2 20012
Metude Fenelitian

Tipse rizet yang dipakal pada penelition bubum ini merupakan Pl.'-nu]:l:"l rorimabf, vang
menelitt makna dan implikasi hukom dalam pernakaian citi baca garis miring (7 vdalam Pasal 7 ayal
(1) hmaf ¢ LILL 12 El]m Maat melaksanakan penataan riset hukom normatit i meemakiai tata cara
Lwﬂﬁr'l-.':l‘..;m 'pl'l'L.'II (akhite |1r:ll|.'|:-1.-1|:_l|:|J l-:nn:q"pm.;l'l |:n'.:||i_-|'||n'rm'.' .'1l|:IF:R'.|1|'.\|I:-_. serkn historis (Fstaroel
appranch]. Pada ciset ind azal madedd hukom vang dipakal talah primer, sebunder serla bersler vang
dikumpulkan dengan memakae metode pengurpulan matecd Dhokooe Matern huokum peaner
diltknkan -:imﬂ.'m reetrde dmvemtatisasi werta k.‘ll‘l."EnTi!'i.‘.:':i vang ferdirti danr poeratuTan F.he"rl..ll..'.
_'_.'l:lri!:pr'.llic'lv:'i akanpm puatasan MR THcdak h:m_'_.'.l it ade F-I:I|.'!| materi hskom sekander vang
dilaknkan rle'nf_';.:n rebencie T kn:'E:-u:irilkn.:n yang ferdin dar bukn-bako huekom, makalah, barian,
postingan, karva tsel ahli ko, skripsi hukam, sevta tesis hukum vang velevan. Biset hokwn ind
dicoba dengan memakal metode analisis nosmatif dengan metode mensistematizasl, rrenafsitkan
serb mensinkronken selurob tipe samber maten bekom yang sadsh terkumpul setelals it
disnalisis memakal suatu ot cara penelaran bukum bust mendapathan sustu jawaban ataspun
beshmpulan dan presknps yveng selevakova bagl hubum berpaut dengen fema hukun vang
dimaikam Pa da riset hukum mi,
Pembahasan a
Al Makna Garis Miring 0 Pada Frase “ULPerp pu”™ Dalan Pasal 7 Ayat (1) Horof ¢ UL 122011

1. Ehksistensi Perppu Dalam UUD 1935

Perppu salal sala satu kategent dalam pecaturan pecUU yang tecanbum dalam sistem

norma hukwm vang bedaku dan Berkerobang Ji Indonesia. Produk hukum Perppu alah sueld

Im=ETITeT vang =ah dalam poem Paakan pavung ruknmm YITIE Perlakn oi Indnnesia VIng -:iil'|.'!||.'!|l'l'l1'-:.l'.'l




mengandung hak untuk Presaden dalam penerapan peraturannva!® Hak ataupun wewenang vang
dibszeibian Repada Peesiden tersebol wnluk menciglakan Perppa tersebal Jalal sualu ewenangan
aleibusi vang diamanatkan oleh UUD 192450 vang datur secara jelas serta legas pada ketentuan
Pasal 22 LU 1945 seperti besikot

1) Perihal i-:n.'nlﬂ:mg_;m yang, mendesk, Prosicen berkoasa umtak memboat I'|~r|'.~'|1||;

2 PP wajit rnemperaleh persetujuan DOPE dalarm sidang selanjubuya;

3y Bala PT idak kunpng mempercleh persetujuan TR sehingaa harus lekas dicabul
Can ketemtuan pasal diatas mengatakan kalan “dalam peribal kegentingan  vang

enendesak, sehungga Prosiden selaku peenegane kebuasaan penul bechak buat menctapkan sustu
P osebagai peoggangi UU7. Bila pemerintah dalan peoibuaten Perppu mengacu poda Pasal
tierselat, rﬂ.'llj.".tu._;d :-ujul:in:r'u f"crppu 131 IJJ1H|...IJ1 suaku PT, aimy lalanm PRI LI LAY i dires ik
srlakn PET m;rm:'i dari TILI I'.l-.'".'.g.an demikiom keduduken dari PR dalam memboal serta
mmrrnpknn I-’;_'|'|13:-|:| Hdak |.'.|B'i |'|'i'|'lI_'T|1:I|-l:.'!I'I_. whah penetipan I'r~1'|?'|'l|| ialah halk prqn:_ﬁ:l‘.ir vang
l.1.|.|.'ll.LI'I'|-'3.i.l_'A]t']I Fresden #E‘l.ll:l.!.'lgﬂ Hdak ada Juu'.le.;.‘;,H lain FANE ksa vk CEnCaELpE I.'I.‘i.}..l:'ﬁ-El:'l.&l'l:.:l'\,t'lﬂ
bersebut '

Penafsiran Perppu sendin secara universal merupakan sesuala peraluran vang dibual oleh
Presicden terkait |:||.'nt1:|n E:-e-rih.:l k-e'Er-ntinE:ln Vi, et ealk, clalam makna peminnkin peratinan
tersebut membutuhkan alasan-alasan ferkmbu, yakni dengan ferdapamya sesuatu kondisi vang
rmemickan, mendesak abiupun darurick viing, his=s ditormn ksikan |'l:15.1ik::n kel s yag sisith serks
tidak disangka sangka ternyata membutnhkan penanggulangan secara kilat, pas serta lekas Yang
dimaksudkan dengan sebatan perihal tkhewval kegentingan vang mendesak sendird jalah boupakan
Saasarns abau pun sustu ko TERGAT WAL HL'\J.JHE susah, Borsfat beenilan soerks I:L':k.;uJunE; lsartaliat
brusial, sustu suasams vang Hdak Bisa disanghe, dan balikan txlak diperhivakanatappun dipradiksi
badizva,  dan komdisi bersebot wajib lekas  ditangpulangl secara kilat serta pos dengan
dikr-!unrk.:.nn*_,:n sesiIaty petabnrman yang F.l"'l'iTﬂk.‘lT dmg.m LI FATE hisa 'r'-1r~n.'mgg_:.mi ;rl'n'n:.'.ul.':h:un
tersebnt dengran haik, Tidak harmra ihn sesungguhmora pemakaian Pempa bisa dimaksad hagaikan
berikut: @

1. Secara esensiel, Perppa merupakan sebuah PP vang (berperan) eebagal peng gantl darg U
dalam suatu keadaan kelalanegaraan vang Ldak nonmnal semacam lerdapal sesualu perihal
yimg mendesiak |.|i-:|:.||:s|1'||1:l.'.:;

Z, I’L'r|l[||| tlakarn premeba i ticddak senansiase |Jl\.'rJ:lI"ri=I'l |:li'|:ﬁlik.ill1 [lungg’.srlrj dari LI,
narmn acapkali Perppu curmma menggantikan menambah atavpun mengurangd) norma-
nermna hukurn dalam sesuatn UL vang behon pernah diatue didalammyva, apalagi Perppu
juga acapkali fmbul berzama notma hokom bau serta belum sekalipon teckandung
baclanyi dalin kebigakan perJUL
Marie Farida menerangkan lebib Tanjut terkast dengan bak s pesial vang dipuseyan obah

Presiden dalam imeretapkan suate prodok bokom berops Perppo tersebuf cuima bisa dibuat
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5 Thicen Anpgracnd, dan Tndfah Mutiara Sarl, ek Tertil Sk Pogeron Poerindss Pl'!rlﬁi;'-'?.'lfl
.‘_,i'rl.-i-i-llg-n!fﬂ.ﬁlr.'g ?'r.‘.'fnln-"n.'r:l'f.'p.\-_; Swadet Bnrnai Hickane, Jurinal 1._'“-'+3-J_'-i|,1|'|_. Yol & o, 1020 T 35,

¥ Masradioe, Tigiewin Yarkdh: Techadop Kedewfaen Misid 22 Awil (0 UL 245 Teslagg Hel Thcal
I.-g.:u.'.'ng.ﬂ'r‘.ﬂllg lmwmaiza :G.-'Il.'r\:-.a-\.:.: ‘-.'-_l.l-?:.:.'.* Eynerbilan F'-'rlﬂllu-l. Narmal Hirksim, .-".d'li;.'.'.. Yl 3, ML, TS, B 2005

= Bewa Fikil Febiiansyah, ELaislensd dun Prspek Peagadinan Perrpss Dalai Sl e M Hakng Negors
Kepublit fndnnesia, fumal Lepgislasi Indemesia, Vol b, BN d, 2003, b, A68.

< Thid,, h, YA,




negara, Pengaturan terkail dengan ketentuan Perp pu tersebut tertuang Jdalam wraian Pasal 22 T
IME wenarangkan kalau didalamova mengandung sebuah kelealuan yang Decisikan lentang
“woaidtveroriliipes e alaupun “hak spesal vang dindliki Peeaiden bual mengendalikan sesualu
negare =at adanya kegentingan yang mendsak”, Sehotan dard “peribal ikhwal kegentingan vang
mendesak” tersebot bokanlah senentias I'.u'rhlll'.'.lng::rl |:||.'n5r| ke =i h:1h:|_l.r.'|, mamun dalam
perihal bersebul Presiden mempunyai kepercavaan bila megara pada saat i Iagd mernerlukan
sebuah pengaturan tertentuy vang pas dikala kondisinva tidak menentu sebab ada kondisi vang
meriekan. =

Despgan kats Laio dikals muneulovs seswatu peribal ikhwal begentiongan vang memforsi
paada seate negaca, oleh sebab iy Presuden wajib sigap secka lebas mengambal aksi secara kilat
supaye bise mesanggolangt koodis oegars dengan secepat muongkin dikals oegara Lags dalan
keadaan darorat, Bila dalan kondisi scmacam i, boat melaksanakan olasan KU vang dibaat
aniara Presiden |'|-!"I'Ijl',.:|l'l IPE dinilai sangat L'll'r.".nﬁ phisien serke chektit, hal forschot dischabkan
dalain membual UL dengan mengusulkan BUT tedebib dahulu memedukan waklo vang sangat
lama. Sehingga dikeluarkannva pooduk hubum berupa Pecppu ezebul untuk menggantixan T
diraza sangal pas dan lepal sebal ferdapalnva sebuah kegenlingan yang mendesal, dersebul
meTupakin sesiithn kandisi geoting, vang ftk coma terpako atas sesoaba risike babaya atas
hnh:-:mng;.:.-l. kesatuirar L, tlan illg;.: terkait |:|-e".:-|_:|:||1 kl*-l:l'i':irlli.'l.m warga r||~5ﬂr:||1:,':|.‘7 !'i-|'|':i.'|5|_:|:|
dari situ diperukannya sebush pengaturan hukum vang dapat dibuat secara kibe vang werikat
dengan peraturan yang memilixi devajal atau vang sederajat dengan ULL Pengaturan terhadap
kondisi fersebut Bdak bisa difangguhban hingga terdapatya persidangan vang dilakukan oleh
OPE vang hendak membicarskan peagat sean terpaat dengan kondisd megera fersebut 2!

Oty sebab st kebentuan dan Tasal 22 TUD 195 Galady sebual dissie hokoan atacpun
selagai payuny hukum daleon pembeatuban Pecppu. Sebab pada dasarnyva dalam perkembangan
L:rnl:h_i_r,n'r.'l:ln, kekiasanm yang, dimiliki Prosiden F!."|11:hlil: Indomesia ';lll'-.;lg.'.ui I-:rT!.:uI.a AT ferarhnt
mernanglah didalamrmya ferkandong sehoab onsor dalam pembuatan dan penetapan Perppo yang
dapal dikatakan dengan stilalh “hak geragny Presiden”, Telapd Presiden dalam imengoeinakan hak
Lersebut Ldak boleh secara sewenanpg-wenang dan dalamn proses meambual Perpou vang mernpakan
weewenang Presiden haruvs didasant oleh alazan ataupun svaral khusus vang berzilatjelas dan ketat.=
Partumbuban sejarah dalam penetiapan |1n|-:5||k hukum Perppo Bila ditingog dari aspek pernstanan
prerlIL) i Erchianesia reriamgi Lkian kil Lntar belaking il sl varkian keterbian Perppaaleh
Presiden pada hiasanya bersifat bada,

Ealainan dar penetapan produk hukum terselaut didasan oleh besaran aspek terkait
dengan dimensi “kegimbngan vang mendesak” vang didalarmmya bettabiat moultitatsiv, sebal
perdial tersebut dipengasubi oleh besarmva subvebiivitas Presides selams memaknakan frase
“ketegigan varg mendesak” tersebut bagaikan pegangan dalan pembuatan Terppu pade kak
pegars lag hadapkan pada keadaan afan situasi secks kondisl vang tidak wape afaupun dararat =
Troi Wi, sudah dikermkakan oleh paTa |1-.:1L'.".|' yamg .‘:-c"rs.'.mgh:-rrln '|'|.'||.'|.1| hukum taka neEaT

darurat, mengatakan kalan sebutan dari “ketegangan yang mendesak™ sehapgai halnya vang
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dinyatakan pada kelenbuan Pasal 22 TUDN 1045 lebih membvkiskan pada segl keperluan nocima
vang bertabal merekan ataupun urgenst yvang berkaitan dengan kelerbatasan durast vang ada
Paling tidak, ada 3 dliga) faklor penting vang Derkadtan vang Disa memunculkan sesualu
"k,l'g;c'n‘.inﬁ:n Vang mrtdesm k™ saaf sehelnm |:|i|ilkl.lk.|'l1'|l'l:_-'|'l penetapan dalam |'II‘P1|'IIJi:|r.'I1'| I“u.'r|'||'|1|,
ialah:#

Terdapat suatu elerren vakni bersifal risiko vang mengkhawatithan (dnngevans Mrenl),
Terdapat suatw elerren ke penbingan vang mewajithan {reesonahle necessing; danydalau
Terdapat suatu lemen kirangrepa durast {iveited Soied vang ada unbuk menangzani kondisi
terrmktuls

FEI R

Dessgan adasva prasvarat dalam oenboat secta saat mengeluarkan suatu produk hukon
Perppu bersebut harus dalan keadaan oegara sedang mengalund kegentingan yang mendesak, oleh
srhals im *:u;~5.11-||5|:;1|h1'|}'.1 terkail rl;'rj;an ral tersebnt dalam prnEatiTan komsihasi vang acla di
Indomesia :l'-k_-'l'r.-'unp,"irri telah mencerminkan hrr.:up.-'l Fotnilain ¥ F‘n‘|1'|'-|| dalam st Wtanan hierarki
peraburan |.'u:u'|.|-|'_- disuatu Tegasa, dirnana konstitusl adalaly :E].'u.;u_.',:'u hukurmn dasar -'."a'l;;:. SN e R
winiuk menjalankan slstem kelatanegaraannye. Meskipun dalam hievackl peraturan perlU, Perppu
dipoaisikan sama kedudukannye dengan UL serta dalam peng lapaninya juge dilempatkan dalam
widdah yang, berbemtuk LL teehapai |:||.'n|:1:|n bentuk PIY yang, I.|i'|:l.ll'li_"!¢i kian untuk menggantikan L1
hisait iho.

Famun dengan dibuat simanya Perppo -e:||.-|1:-;.1r| LI petap diantiara k-e'nlu::rl}'d merniliki
perbedaan, Selab pada umucnnya UL sendivi metmpakan svahn pevataran perULN vang dibnat oleh
OPE atzs persetujuan bersarna dengan Presiden vang pengaturanrea masuk dalarm Ps 20 LUD 45
Dengan demikian, peran UL dalun tebanan boerarkl pecUU merapakan bagian ketentuan dasar
wituk keselurulon wangs negassnva, =ebal UU bisa dimeksud bagaiken sebagal sebumpulan
prio i vang mengendalikan eofang kekuasaan pemerindch, hab-Taek warga negarasya, sacka chatin
anmra |'.~|:'|11-r~1'i'nl:.'| h dan WATER NEEATINYa dalam Tnc_'ni:u lankan L:I'hidllrl.'!T'- I'u*'rh.mﬂm sorka I'q:_"rr-c'g.'.n'.;l
'-ir?:-.'.ulilcn*_r'n b '!"-r'r|1|.'.h1:| meTI kan selhuah ketemboan dari -|-||--|-| 111 vang, d 'i'rc'um:.'m osleh Presiden
alas perihal kegentingan vang mendesak vang secara legas sudah dipapeaken dalam Pasal 22 aval
(1) U 1945

Selain Jdard pertedaan pengaturan vang mengalur UL dan Perppu, perbedaan lainnva
dapat dilibat daripada mass berlako kedoa prodok hokame peraburan perld L tersebot, Porppa vang
ditetapkan dalsm peribal keadaan yang memakess hanya beganghs waktu banya semenfara oleh
sebal it penetapan Perppu betlaku dengan wakin vang cukup singkat hingga ada sikap dari DPFE
unfuk melakukan sidang selanjutkan wntek mermituskan Perppu tersebuat disetujoi un bk diterinm
atanpan ditolak unink dijadikan menjadi LS Pengapan antuk menetapkan Porpeo kepada DPE
dileksanakan dengan benduk dalam peogajuan BUD tentang peretapan Perppu femsebet vang akan
dipadikan menpdi U fika dalam proses sidang becikutova, DR telal menvetopud perodserlakuan
Perppu vang dipdikan Lavakoya UL, maks BUD leatang tersebut akan segera pula dizabkan oleh
M wntuk dijpdikan LILL Sedangkan dengan sehaliknoen, fika dalam masa sidang, berikotmya vang

telah ditentukan tersehat PR telabh menelak antak 'rnr~1'||=r.'.||'.-l:.:|'1 |'|'-r|'.l|'.~1:| n'.rnj.'.u.‘li L.Li, miaka
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penetapan Perppu tersebul bdak akan berlaku dan lekas segera dicabul, deagan mengajukan KU
tentang pencabutan Pesppu vang dibual oleh Presiden®

Sesual ketentvan dalam Ps 22 (3) UUD 43, vang mengatakan, “Jika df dalam sldang
selenjutnva Perppo tidak kanjung mendapatkan sehuab persetojoan dan D wnkik dikefepkan
menjacdi L maksy I"L*rp|11| fersebut arus segmeTa dilakukan r.r-n..'.'ll'lu‘.'.:n."‘ Mdakead dari |'l|~'.|j|.'-|:u.':n
diatas ialah, walaupun dalam penetapan Parpru vang dikeluarkan oleh Presiden lersebul tidals
diteima alau diEetumi cleh DPFE dalaon sidang selanjulnya sesuai dengan wakbu vang telah
ditentukan, maka remmut konstitusionzal Perppu memang wajth segera dicabut aleh Presiden dan
Porppu masih dapat hingga adenva keputusan vang dikelwirkan Presiden untuk oedakokan
prenwabraban Parppu teaobod 2

2. Hierarki Perofuran PerUU Dalam U0 1242011

Dengan terdapatnva sesuatu peraturan perlU alal sebush persoyudan danl kel ak
pranegang kekuazaan paling tinged Ji suato megaca vang L-Lmuht. selungga dan aifu peraturan
p-t"rl.Jl..! mrTIa keam suab hikam |'.-n| in!-l; ﬁnm sirtha {113_‘.‘.\. |'.~1:|I A merpa kam salah satn som bee Bodoam
vang, hars ditaq, = I‘.Irnﬂ.'m demikian, dibuatiah sespatm peeraiem tertnlis diendan bentok L)
vitng, fisa 111|'-1'|H|'-'n:1.".lik.an temtamg prrebuatan peratuman perlUl sehapgni pelaksana saat kehidaipan
berbangsa serta bernegara vang berasal alas perinfah pada ketentuan Pasal 224 UL 1945, Pasal
Lersebun! didalamoye menerangkan secara tegas terkall lentang “svaral kian berkepanjangan
berbuacdap |1r~::-h-:':|:|r talam |l|.'n1|:lu::r:'.r| LIL. terabur dengran |.|i1|.*-r|:lirk:5.|1n:|,-..1 LI ks

I Melivm .J]:I“kil.‘\-i EI!II:I.'Llll.'rIt:t:,ihrdihrl Tt dalam |I|'|:||.'rir|'r.|||:'|r| dikaks i, |l|.'rlur.:l.-..1
pengernbangman vang ferpaut dengan bidang perlU samgatlab berarti selab bise mermbagikan
dorongan terhadap pembuatan perlIL dikermuodian had, ™ Lniok memboat suate pevaturan perlIL
wililr mengounakan metode sevta tata cara vang bako dam Farmmal, dan dalam memboat peralran
perldU tersebat juga Barus mengandong teobang kepastian serta kebuatan hokem yang mengikat
wituk selureh lenbogs vang menulibs kewenangan dalam osanbuat peratunan perldU Selungoa
dadany pembuatan peraturan perUT tersebol, ruang lngkug dast imoedul mustauva dipeduas secta
juga menea kap tatalitas dari peratoran perl U yvang ain Hdak disnor dalom Pasal 324 LT TRE5.1

FPada ha kik.-'l?n:.r:l dalerm mela ksanakan penmetapan pemhitan -_.1-|"r|..||..| yang haik settan bemar,
maka TSN '.'l.'.-'liih mirerrma i bkior atpnn dasardasar dalam plﬂnhﬁ:'nhlknnn}'n, vang,
paling wiama lalab vang berlubungan dengan sendl-sendl, ataupun berbailin dencan nosima-
notma vang berhubungan zama medu! mualannvae?. Maria Farida juga kot serla menjabarkan
|::-e':||-:£::|l:|rr|h'.-.| lardewsy tersait daliom |:||.'rnhu::|t::|1 FH'rlJl.l, |::-:'|11|:|l.|.|1t|'.-.| l.'-.'::iil'l rmielsku ka L|E'I1ﬁ!rl
|:||.'r|lrir|:-uiE:l sorta bardisarkan ci|~|15d|1 s vangs ada, bral terseiant dikaremakan asascasias i

preanbruatan peraturan perlU meropskan sebeab pedoman ataugan dapat juga dikakskan selugsi
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gebuah rambu-ambu dalam oeelakukan pembualan peratuan perUT vang Balk ™ Asas-asas
Lersebud antara Ladn berdiel daei™ 1) Mempunvad fujuan yang jelaz; 2 Terbuat davl kelembagaan
alaupun peabal pembual vang berwenang: 2 Adanva keseswalan antara Lipe, hierarhl, serta modul
kN Tya; 41 Bisaa dilak=anakan darr dijalankan; 5) "n-‘i:ﬂﬂplﬂ'-:.-‘.'li sebnaith hl*u::l:l:.-'rlgl:lrlisiln sk
kl"'hil!‘\-ill_-‘.l]ﬂilllﬂ_: | I'l.-1-:'1n5:-u11_'_.'.'|i FUITILIESIF WaEng jolas; can 7)) keterhokasn. I.‘-':'ng:'.n r|'r|.I.|'|1:|I'r._'_.':|
sebugh asas-asas lersebul, sehingoa pemerintab dalam menchasilkan sesnaty peraturan perlL
wigilr memikitkan terlebih dahulu tentang dava guna dend peratluran pertlU vang hendak
dikeluarkan bersebutdalam akbvites bormnasyarakat, berbangsa serta bernegera baik menurut aspek
il mashi, :ﬂJ.-:il.ﬂLlE_l. abaupun _'_.'uruJi.m-**-"

Dan keputuman vamg ada pada Pasal 2284 U 1M sebingga dalanm medaksanakan
pembuatan peraturan perC U fermebot didesarkan pada sturan yang terdapat dabam TU 127301
|1'|c'1'|i.:u'|'i '|'|r~|.".1'ri'.|r dard LI 10720, Featoran '|1r~'r|_|1_| wend T dalabh suaha [T dalam membnat
[eTaharan |'.-c'rl._lll yiang herrcdasar dari peTETCAN AN, |:'.-r~n'=.'i.1'|1.1-n, et Pemataannya, rm'rn.:'ls'i,
ulasan, pengesalan, pengundangan, secla penvebarluasan sesual dengan vang lectuang dalam Pasal
Langka 1 TCL2 /2000 UL S200L menfabarkan Lenlang urutan hlﬂ-ﬂrkisaulﬁrmhukum peraluran
perlIL varg berlaka di [ndonesia vang terdapal dan dialur secara begas dalam Pasal 7 avat (1) TN
123001, beerikast imi; ja) LILTED 1445; (BT AL 8BRS (e L L Perpamn {d ) PG (e Perl res; i Pereda e
(] Perda Kabf Bota, [Dengan begit, pada Pasal Tayat (1] tersebut menvematkan kedudukan LT
1415 F:‘HL'.:I urutinn prerkaima At vang rl::liv:&'; rint'.t;i, :-|'-|1in&5: LLITY 125 I.I.‘II:'ilt ikartakas -|'|'|:|5:|i
noaTa dasar [grvwanorn) dalam melaksanakan kegiatan bemegara. Sehingga pembentukan dard
sistem hukurm fersebut berasal dari aturan norma vang memiliki kedudukan paling tingai sebagai
sesuaty pedomen dalam penbustan peraturan pesUU vang berada Jebil rendah dibaw aluiypas,
Sehingga dalam pelaksanaan pembentuban persturan barg vang owmeliki oenna kian kel (nferion)
da pat ditruat Derdaser demgan oo vang koan semampal kedudokanaya Sagerior) =

I"rin':i|1. diasas i'i ka dinraikan cden FAT i kst Tain, b bara apa hila I'l."l'l_'|.'.||'."\.-'||: 51 b l-:c'hii:l kain
ving sckata herlawanan oleh kehijakan =ctara yang lain {yaitn dalam artian kehijakan tersebng
Berbentuk sejenis], maka yang akan berlakn vaite kebijakan yang ba sedangkan kebijakan vang
Lampan akan dite plkan {fex posterior devepale grivs]. Prinsip tegsebul juma berlaku jika pevatucan vang
terniliki kedudukan kian semamgal terpolemik dengan peralwian vang berkedudukan Xian kecll
dibawahnya, sehinggs peraturan vang akan sahoadalab kebijakan yang lebib semampai (e saperioe
u'.*-'.n:;_{ur.'-' feapt dmherior]. Selin itu, ji'.x:t h.'r|.|H|:liI‘|' seddmnth preratumn yang mengatur suatn Fral I:I-:'r|:||::-.:
kekhusuzan vang berasal dari snatu hal wrmam vang merupakan peraturan berkedudukan sederajat
atan dalam artian perabwan tersebut berbeniuk sejenis, maka dalam pemberiabuarmya vang akan
digunakan adalah kebijakan yang memerintah erkait dengaan pevikal istimoara terpaut, dapal
dikatakian jugs Babwa kebijakan vang Dertaliat istinewa bis oenepikan kebijakan vang bertalaat

Lebih wimversal (e specniis derigete lon greenilis).

"r-.':gf.:almnm?:l'fl.?. |y, ARE
= Boloer Suryadi Hatesoil, Exssless! Adibinoit Sopslibag! Dolow Pengaiien Meailamn Pesesiohih
Ermgpandti Lindagg- | Tedoiggy (PERPPLI, Skrips Bakadtas Hukom Dnieersitas Megerl Semarane, 200, b &L

3 Aaria Faricda Indeats, fma ;"E.f.:lr.':i':'.'|g*-|.;'l1u'|ir.'_g-!"l1 e, Cetrrgan dom Sidesd fduniaa. Eil. Beavizd, Lov. GO,

iz Svamanddi. OnCiL, Dy 74

¥ Maskah Akademik Undang-Undang Nomior 12 Taban 2000 tenteng Pembentukan Perataran
Periin fi-':nf_-[ .'n-:'i.r.nf_nﬂ_. h.o=,
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& Makna Garis Miring m%:hm Pasal 7 Agat (1) UL T22001

'!"ip:' dan Enﬁl-c.'.rrm perabman |'.~c'rIIII VAT, :'-|"'|'I.'I5.-'I'i'|'|'|-.'l1'|.-1 dicantumbkan |'.‘-.'.i|'|.-'l krfemitian
Pasal T avat (1) pada LILD 122001 dnlah saabn rodel kekijpkan perllL) vang diakui cksistensingn
gerta menilikh keteguhan hukum lelap serla membelengou secara universal sejauh pemberlakuan
kebijakan perlU0 tersebud masih dipermlahkan langsung oleh peraluvan perULl vang memdliki
kedidukan lehib timggi disbrsnyie atiopan ditenhak berdasarkan nleh wiervertany, vang dimiliki
preonibrat LILL# Dhilifat dari urutan jeni peraburan perlU, baliws kedudukan dari UL disetarakin
dengin Perppa yang 'ihﬂ}'i!hl!{ilrl wleh perninat 'J"”"t:““ ek banda bivea FATi= miTing ik ving
digimBolkan dengan {F1 untok menyvalakan Redudukan vang setava di anfara UL dan Perppu
Tanda baca garis miting [ 2endivd dijabarkan sebagai suatn pongtuasi vang merniliki benbuk havis
basmpir lurus vang badang abasava mwesgaral ke sist baglan kanan serda pada bidang bawaluiya
envangasrak ke sisl bapgian ke baris leros ® Eegumaan gans mirg O dn dalam petunjuk EYD dagpat
digunakan sebagan famda dalam peaulizan penomecan surat, noomor roosb pada suetu alaoat dan
dipakaijuga pada petonjuk masa cka warsa yang terbelah pada dvel warsa takweirn, et dapat jugn
dikenakan menjadi kata alternatit atew, San, dan peed! Kata ado sendin dalam KRB memiliki makna
sebagni sebunh kata penvambong buat mengiderntitikast apsi df tengab jumlab perikal yang ada
(allermalil], maksudonva jika terdapatl beberapa pilihan vang ada, maka dianlara pilihan tersebul
dapal merilih pilihan vang mena aaja =

Seain it dalam Penjelssan Lampiran UL 12020107 fuga dijelsskan terkait denggin
penggrunaan fanda baca ataw (] tersebut vang dapat diarikan sebagai suatu fanda b vang
eneryisbakan sebuab safat alternatif poda sebuah kaslirmst, dengan kaks bin fanda s ferselast dapat
menvatakan sebuah pilihan diantara beberapa pilihan vang tersedia.t Maka bila ditengok dari
tingkatan kebijakan perllll diatas bisa diketahui jika sejativen UL Perppa vang mempunyai
Bingkatan vang setara vang dapat dlanggep sepenis, Tetaps dengac svacat pada peinbentukan dan
presweta panova arus oeavesuatkan dabilo kondisd vang sedang diakaomd olel negars pada kala o,
Selain tu pembabasan pada putusan perkars Mo138/PUU-VILA 200, juga telall menyvatakan jika
dengan disctarakarmyva kedudukan LLD dan Perppo maka kedoanya meerapakan suata hal vang
s

Pl nrmaian yang telah dijedaskan diatas maka memang LU dan Perppa merapakan sk
preduk b vang seana, sebab dalarm jenis dan herarki diantara kedwarsea terdapal tanda baca
vang berfunes: wnbuk menentukan sebualy pilihan Hal tersebul bevarti babwea sckagal permlzual
|::-e'ra-|’r|'.-r.1:| |1|.'rl]lJ sebelum rn|~|1-:'!.|[l:k:ar| I.Jl..-'!’l.-r|::l|ll.| makis 5|=|1.|r|.|.~uc|'.:.-':| mernilih terlebih dabialo

erart bertub produk hekom vieng pas dan sesuai uotok dikeloarken dengao meninjao konedisg

L - - [Wcied

1 6 Penggunaan Tanda  JGarise  Mione  sesoai EYD dalam Bahass  Indonesia
Latdpss: o clgrey ; ! 1 S diakees peda tanzal 21 Dezembser 2020,
32 Pedoman Llorwn Erean Baduasa Indarnesta Vs DMsnpurnazan,
bl pess & praein read hedines ||'|-"|"'|'|-"|.|:|-:-|I_|_"||'|l||.|.-'.-.|h'||'.||"'|'| ada-man =-mirme L diakses _l".-k-\.‘l.c'l I':'"SE"‘.'I M Mxesprmbor
20, 4|

& Kamuzs Besar Bahasa Tndaresia (AT, Stps SO bbakomdskbod.anid fent Sats, diskses pada
I,.ang.gu'l 20 Tresaenlmer M1,

4 Papjelazan Lampizan W, Bat W, Moo 263, hazkah Akadeaik Undang-Undang o, 12 Tabwn 2001
Tr:11|1:~1|'_|; Femlbw b kan Peralimn ?uﬂl.md.ans-! ﬁ' TR, Fi. B4,

& Pulusan Mahamah Komstios) No 8 PUU-XYSA07 lendang, Penpujian Peratusan Peogeand]
Undanp-lndang koo 2 Tahon 307 tentong, Derobehan Aws Undang-Undarg ™o, 17 Talon 2005 fenkang
l'ﬂlg.:uhlﬁﬁ:.‘i .'liﬁﬂns:,.'.':m'l-:at.':l':_. h B
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negard pada kala o, [ika dirasa pada waktu o megara lagl dalam zituasi vang mormal selingga
pembuat peraluran perTD harws memidih untuk menetapkan UL vang sesual dengan prodes
pembuatannya dengan perselujuwan Presiden serla juga pula dengan DPR. Namun sebalibnva jika
negare sednng mengalami kondisi yang tidak normal maka perlonya penamganam secepal mungkin
ying |J'iE:-e'r|1|.k.:|n |'l.||:|:'. saat ik, e-:-:-hinfgl.: 'residon e-'-l*hrl_g.:l'! PrEMCEATE kokinsaan '\-|41ilt':.li1rlill'li! vaIng
diamanatkan dalam Retentuan Pasal 22 UUD 145 dapal mengomakan kewenangarnyva unluk
menetapkan Perppu dengan prasyvarat serla dalil-dalil vang sudah diteguhkan dan tidak boleh
Bersikap sowenang-wenang dalam membuaimya, Dengan begifn meskipon diantars UL dan
Perppu meniliki kedudukan vang sebara, namuns jiks dilibet owladui bossep il perlU pada
dasaroya snfera UL dan Perppu memdiki perbedaan afian dalam penafsiran bukum, Maka
eeshipun dilebiblan sepjer namun ade masanve Perppo dapat dikatskan same dan dapat
dikatakan Hdak sama dm':.irlrn':'rl -.'.|r~1'|_p;.'m LI Hial eersebark |'|'i'|'-r'1'|j;.;rrlll'ri d.'l'r=.'|'-r~1'm‘.r|'|1.1.1'| I‘rrp]'-l,l vamg
|'Iir--:_'r||_j1:|i atan Hdak oleh IR masa :idnng ca;'l.;unﬁ:rn].'.:u yang, telah ditenhkan, & E

Dengan denekian, fka ditinfau dacd ueaian vane telah diplaskan dlatas nsaka pada Pasal 7
aval 1] TN 122000 vang menvebulkan jika pada Ungkatan atan la uealan kebljakan pedTUU dL
antara ULNdan PERPTL diletakkan ataw memiliki kedudukan vans selaa dengan meletakkan anda
e graris miring () yang meman g sehenarnya diantany kesdua |'lr-::-c:|l.|k huakum tersebatdisamakian,
hanya saja dalam pembuaten serfa penetapammyas terdoapat sedikit perbedaan, Perbedann fersebut
dapat dililiat padis st procduk hubam Pesppu belah disebgjui oleh TR dan dikesaphan menjacdi
LI maka kedudukanmya abkan dipandang setara dengan UL seperti iasanya. Tetapi jika Perppu
tidak kumjung disetujoi Jdan ditetapkan menjadi sgbuah UL oleh DFE dalam masa sidang
berik utoya, maka kedudukan Perppu tersebut berads dibssah UL Dasgika PERPPU beracboaf fdak
bunjuege disetujui obeh DPR hingga Dates waktu vang ditenbukan dalan persilangan selanjutnya
wiiuk dipediban sebaga U0 vang semestinva, muba penggumaan Perppu fersebot Barus sece patiya
nnm k dicabnt .
B. Tmplikasi Hukum Penggonaan CGaris Miring () Pada Frase "ULPeppa™ Dalam Fasal 7 Ayat

(1) Hurwf ¢ UL 122011

Denganmenggunakan suatu tanda baca gacis mdelng (] pada fase "UU  Perppu” tersebut
dapat menimbualkan implikast bokem pada penerapan akfivitas berbangsa serta beenegara di
Indoresia terkait dengen kefidakjelasan kedudukan r.~1'||r.|||l: hukm Perppn pada Hpe serta
tingkation kehijakan poerlll. yang disejajarkan menggunakan garis miting, /) tanpa diberikinnya
penjelasan secara detail. Implikasl fika discbkan menurat KOBI ialah sesuatu keterlibalan atavupan
kondisl erbelit+ Hingea tap kata afiks vang muncn! dani kata implikasi kava kata ber-implikasi
ataupun kata mesg-implikasi-kan, di kedos kot fersebol mempunvai nobeg kats yang saling
|:=t'rk-e'.-:i:|.d.|:|".~|_'r|3_1.'|. dun;ﬁurl semaratu keterlibatan asag melilxatkan ql1:r|:;_e;.1:|. stk Bnal berbeado &
Linplikasi seodin jka diplaskan b sesostu beoduk dact dampak ataupun akilat efek vang bisa
|:Ii'|_'|.'| kai 'r.h.-'q:_:'.-!il-ca.n -:'-hjl:l-c FATIE, el den EAN leTencana afmupnn tidak serencama ™ AvH im]_'-l'il-.'.'l i

L] miin Fka Fn.'.pl:lr-'u. lf'.'lu. 4t 47

b Ramius Fesar Babasa rl'lljl'll'n*ﬁlﬂ._. Wil sz Rl ke Bt o o Senlid S |_|__u|\::1_. dinkeses p._-‘u_"lﬂ
Lang lfm:n'_-uf:rm e L

7T ArvH Kata !n1|_1IIL'.a=.|. Bt S emabrsvieeo et Sl SR E S SR Sart-kataamiphikast . diakses |'|.-'u'].'.
batgal 27 Doganiley 2120, oz

#H Hion Wigtma, FeunerEm dophkes,  biepsy Seewowe berpendidikan oo 3000 02 S poemer rtan
fraplikazi bl diakses padactanggal 21 Tesember 200
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brazanva digunakan pada peneliian vang sudah elas, karena kata lnplikasi merupakan enbibas
wang sudah dipatenkan pada sezualu perelian vang sedeshana serta mvata ?
1, Kedwdukan, Fungsi dan Matesd Muatan FERFTPU
Pervaturan perUT semacam Perppu lalah sesualu peraturan vang lerbual danl Presiden
vang berial “perihal ketegangan vang mendesak” wnluk sebab i dalam prosedur peonbualannya
bl soarma LILL . Bl chi libaek daei Eeterrtan Poasal 32 UL 1945, I:-I.'r]:l[l 1w saendic mwemiliki bierarki,
kegumaiin, serky rwsdul moatan wirng, st desygan UL cuma vang, membietiskan antarna kl.'\cil.l.ll'.:l,'il
talish sebmab prieas dislam pembuoatannya™ Tidak banyva stu, dabsm unsien Pasal 22 UL 1945
mengatakan kalavn pada perihal ketegangan vang mendesak Presiden bisa membuat Perppu yang
metupakan suatn peratoran perldL yane memiliki peran setingkat dengan UL Biza dikatakan
perannyva vasge sebira sebuboantars UU dengan Perppu disogeap sama, Presiden dalan
enengitaslkan sea memfapkan Perppo seboged wadab UL ataopun dengan kate lain bagaikan
presgreantt U selungzes =20, kegunaan secta modo] owetan diamtare kadeanya juga sama. Oleh
karena b, nraizn vang st h dikernikakan dintas dijadikan suak aman dazar dalam ITIETIV AT kan
FITTISAT |.'|'-j_l;|:|'|.1|r|1'| dalam '|'lr~11'||'l1:|.tr.-111 |’r~r|'lp|:| rlc'n:;;".n LILL maka kn:'!5u11.'|.'.m |'I"'|'|'!"|'|II antara lain
sebagni besikot:®
&, Merupakan pelaksana lerkail dengan pengatwean lebih lanjul daei UUD 1945
. Merupakan pelaksana pengatucan lebih lanjul secara wnlversal dan kelentuwan dasas vang
lain J:l:l-::l:l I'r:lhi:lg trabaabe LILTLE T1445;
L. I'l.-1-:'r|:||::-.1.u:.|| |::|.'|1t::|.h1ra1|'| kiam :"'l.!rLI.'F:iII1i..1.'ItE_'|'IrI tlari prasyicnat yang, acda E:u-.l.-l 'J'::||::- BALR: dlian
d. Pengklasifikasian di bidang rmcdu] kosstitus, dalam kegoresmma ferakhic ini bagi para
pakar hukom menerangkan kalan pengatoranmea di bidang modol konstits: semacam
peraturam vang erpaut dengan arganisasi, lapizan lemnbaga negara vang ferketak ditimgkaf
pusal, serfa dkatan aotara regara dan wargs negaranya yang dibetabkan wntuk
prengaturannya danasakan dalam UL
Sebutan mod wl mvakin T sendidl mula-mala dikemokakan olebhy & Hamid 5. Atk
lewat Majalah Hukom sertn Fembanguanan BaoS 00 Mei 1979 yvang berasal dari alih Bahasa "t
plgemaa i aadermee s der et vang digonakan oleh Thorbecke AL Flameid S5 Attamimi menemngkan
Ealan =ochotan mociol moatan UL faleh soatn pllri bl yang sangat Rerartt dalam mermemnskan LU
sebalr dalam pembuatan T pada sebuab negava tevgantung dengan haseal negava serta konsep
negara vang ditkul, pada independenst serta pemberian kewenangan bagi negaranya, dan pada
siruktur pemerintalian negara vang akan dilsksanakaonmya, Sebalikava bagi pans pakar pac
briassanga berkomnenter kislau sebotan dar medul mosstan UL dalaen artion " feeneele coet™ atan * furmli
gt tidak bea dipaparkan linghopan nederiovs, peribal tersebaot disebablan UL ialad sustu
kedaulatan wang dipuanvei oleh rakvat vang bersifat mutlak zervta tidak bergantung terhadap
siapapun, Schingga, bagt pata pakar penatsman modol ravatan UL bersebat bisa betasal datimana
5:.'.j3. -:'ll:-JLE.Lll kata Laio sedureh awdal bisa dippdikan soatu moeda] moatan UL kecsali apalila ada

B FPengestzan lplikasi, s Secsw pengerbanoenareiparsasl oo, pergerbiaesoplikasiy,
diakzes pada angeel 2 Desember B0,

=3 aria Faeda hieliali, B |:'.-r|.-|..‘.|.-.'3-t I..'-:i:-:lugﬁ.-J. Jensic, ;"n.-.'_gt.'_ Aan Wlolen Muator, Fil Bevisi, ('.'I-l (]
h. #1.

5 Mhid, th, B2
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LU vang Ldak Lerkehendak buat mengendaliban serta menelapkannya ™ Berkul jalaly pedoman
uwnfuk menciptakian medu] iatan LU

1. Berasal davisvaral vang bardagat dalan badan TTT 1945

Z. Hersumber '|'|:||:I:a pl'ng-:'rilhu:m negaTi hl'-'r[:-:'l:l-mnnﬂ ]'.Hrl.'l kaidah Filng Forlitkn;

A, Herasal dari p-lln_gﬂ:lh'.l:m permeringshan -::Il.'-r-.ﬁ:ln byl fsaar nlebr sisfom konstitnsi.

Appabila modu] rroatan UL kelah biza dirmengert, sehingea dalam modul moatan KepPres
vang lain ialah modul rmalan “siza™, dengan kata lain modul peraturan perUD vang Gdak hanea
UL saja didalarnya memniliki atribos ataepun pendelegasian dar moedul muatan vang erdapat
Wi U, Olely ke itu, I"'L'rppu imbaly s uetu preraturan parl/] yiang bk wbar setam \'.]Iullﬁ.'ll:l
UL vang dalam proses pembaatanya beepln sebuab keadaan kegentingan vang mendesak dengan
dilungun seda divesmikan lang=ung kb Presiden dengan kegurean yang dirulikinea sana
|:I-:'7|!5.'m 1101, srhinp_:'ga mindi maatan |'-‘-:"|1-|_'.-1:| n'r."1'|1'|'|.¢1knn ST dmg1 recscdnl mnatan dan LILT
Porihal tersebnt testuang dalam Pasal & LIL 102004 ¥aT, sodolal i dirrhah j.'l-.']i Pasal 115 LI
12/ 2011

2. Penpujian dan Dava Mengikat Perppu Sebagal Peraturan PecUT

Ferppu memanglah hak spesial yang diponyai nleh Presiden dengan kata lain pemboatan
Perppu tergantung pada evaluasl subjeklifl Presiden. Walavpun demikian, tdak secara moullak
dalam penelapan Perppu walil Bersummber pada evaluasi subjeklil Presiden. melainkan dalam
prnbratannya Presiden wajib memildskan kondisi vang bertsbiat objekbi Dengan menetapkan
i"e'r|::-|l|.|. 'il'+|i|1£;|_ﬂ;il rrslitharkian sesuatu norma bk bare viarg bisa memomedkao: () status Daro;
(k] ikatien baru: serts o} akibat b Lahics a oorrma seomektub semengk disahkasnnya penetpan
Parppu, sehabis dilegalkan hingea nonma termaktub bergantung pada kesepakatan daei DR buat
melegalkan ataupan menentang Perppa tersebat. Walaopun belom dicoba sidang oleh THPR buaf
memutuskan kalaw Terppu tersebut bisa dibecirma atacpun difolak, fetapn dalam pemberlakoennya
produk hukwm Perppu fersebut semnbiasa legal seda berlako selayakovea DU sampal terdapatoya
SJlJ.u:'Lg,_-"'-

el karena itn, peTEAAN i‘r".Tll'.ﬂ:l sersrdut bisa mermorenlkan norma honkom vang
kl."kll.'ll‘.‘lﬁl‘l_'!.'.‘!. rnl'-n!-;ikrlr':r-r.'l':n wniversal VAN, sima -:1r~1'||3n1'| ke k1antan mrnﬁ'ﬁknr L.L., :=|'-hi11|_=:'g.1 AT
hukwm yvang ada didalam Peeppo tersebot hisa digi oleh ME terpant dengan apakah Perppa
tersebuil bevlawanan ataupun bdak berlaweanan dengan UUTe 1945, BIE bisa menguji Fevppa sebalz
peran darl Perppu vang diselajackan dengan UL dalamn fpe serla hietarki perULL Lemnbaga Bk
sendirni ialeh sakibe sbu PEMEMEEL W e mRing kettakimien yang m—ﬁ:uhﬂ.—-i umthus meneguitkian
kunstitusi dian prinsip kenegarsn, ME memiliki wowersog vang disture s Pasal 240 avat {1]
LU 1945 salah satunwva falab neelakukan pengujian UL tecbadap CUD. Wewemang ME fersebul
ialah fingkatan awal serta terakhiv danvonis vang dikeluarkan oleh ME hendak bertakiat fral yang
mernpamvai kekuatan hukom semanbiasa mengikat, serta ticak bisa lagi boat melaksanakan upaya
hubwm yang Lo buat menggantt vouds teesebut ™

Blisa -li-.um'.l produk huekum Pecppu olel ME disebabhan peran Perppu vang disefarakan
deagan UL pada Pagal P avat (1] hosof c ULV 122001 vang dioy abakan dengan U Perppu. Thengan

W Med, h, BR3-284.

I, h 283-256.

M Thid., 292

a3 ﬂ__

* Riri Maznyah, Kmermengor ddebbaoar Benstites diben ddszpun Peraieen Pemenictali. Pengzaniy
!J.ll.-i'.-r.ﬂ__q-!.i'.llu'ur.'_!:,]:|:||1'u1| Huksimil lrvreeral tas Telamn Tadame s, Mo, 3, Vol 17, 050, T 20
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disetarakannva peran antara kedus produk hukom teesebul, sehingea Perppu memanglal
WempPUnyal peran vang sama dengan T_'Ehﬂam Laba wenkan erarkd pesaluvan pesUL. Telapl
sehabls menunbang vang bersumber pada Pasal 24C aval {1 U 1945 junclis Pazal 10ayal (10U
24 3000 sertn Pasal 12 avat {1 horaba LU 27206 mempa kan sata b =ato kewenangan komstitisional
dar ME falah melak=amakan 5:4'1'.3uji:'.n LI r-:-rh:ui::r.- LILTY, serrta Hilak gt kamn h-rrnant-::lr-nigm
pengujian Perppu techadap U0

Hakirn Eonstitusi Molhe Mahfud 30 menegaskan, bila perihal tersetut divuniut secama
original intents, tafsir histovik, gramatik, serta reengounakan legika hukum dengan begim memangs
pada dasarnys ME fak dapat untuk mweojalankas pemerikessan yodisial (fadicid recden) pada Perppu
becbuadap UUD, Hal bersebot bendesar oleh Pasal 240 avat (1) vang menvebutkan Bahwa ME cuma
TR UL berkenaan tenitinyg LT, Bita T P L dar Perpea dapat dilabkesazakan oleh ME,
temibn '-i|'I|=:I '|'|.'.|'I.:| LILTY T35 sudah sc'h.'.11,:|h11].';| 111rnr'ﬂ.-1$k.-'|'| SPCATA rk'\;pli':ir tentang I1n|-:"1'r“_,'.1 ful k.
unimk melakukan |'|r_~n|:_:1|ji.'m I‘r~1'|1'|'-|| spcata formal = vahdnd M r'Jjuﬂ,-. m|*11;"r.;|-1!5l-:.11'| terpant d-:-ng;.'m
berdapatove perfumbuhan Is..t"l-:'l‘!ﬂ.l'lLHﬁii'll.L eerla pengujan Perppu tersebul, hingga didalamnya
pula dibuluhkan sebuah pengerlian alas =0 dalam UUD 1945 vang Wdak cumea berlopans pada
osiginal mbent. tafsh historik. serla gramatikal saja tetapl juga walll melaksanakan penekaman
terbacap peapgertian sosinfngis serta tedfenlngis.

Sesunppubnva dalam pemiliban pengedian yvang demikian memanglah sedikid
rreTgLes g ng ki F-E'rli!'l:'iirill'l historik sierka privmatik hingma keluar dari -::-rir;in:ll intent berpinat
dengan svaral Pegppu yang tefah diahw dalam Pasal 22 UUD 1943, Perihal tersebut dilaksanakan
memanglah buat melindungi kepentingan eriginal integy pasal-pazal serta prinsip-prinsip vang lain
v ada dalarn UUD 1945, Perilal tersebut sekedar didasarkas pada prinsip dalam melinduang
beabaya konstitusi kalau “tdak Dolel satu detikpun ada peraturan pecUU vang bea Derpotens
melangear koostitust tanpa dapat diugi lewat pengupian udisial =

Tidak h.'.n].r.'u ik FunIEaT pc'rk.'l'r.'l Mo 1EES PLILINYTL 20808, jllj_r..u sidah meresrmikan kalan
don EAaTi ﬁiwt:rr.‘:krmn‘_ua L.L! d-."nE:rm |"|'-'r|'.-'|'||| inlah |'.-c'1'ih.'.|| Vang, sarna, n*hingg_’n PR mmoﬁnﬂk.‘m
bBerwenang bual melaksanekan pengujan bahadap Pappu dengan menakirkan hokum kalag
peran alavpun modul muatan Perppu termebal sama dengan UL Serta pada kesimpulannva
pemzujian Perppu oleh ME saal ind jads vueisprudenst serta dilvingd Sleh pencujian Perppu vang
selonfutnvat? [Hsebutkan dabim putusan perkara tersebot dengan berwenangnya ME buat
riclisksin kan pengujian terhiadap Perppu dictasiri cempgan peranan anbare UL denggan PERPEFL
vang setara mernakai civi baca gavis miving (.

Dlemgan mencermati watak Perppu vang mempunyal poin ekan pada pengertian
kanstitwsi dalam Ferkava Mo 138 PULWI 2009 Dertepatan pada 8 Fel 20010 memakad ancangan
vriginal indent, tafsir histosik, dan tafsic gramatikal serts b mantik ferpact hubum dinana pada
betapan fersebut mengataban jika “ME Derwenang menguj Perppu sebals Perppu melalurkan
baidah Tukwm berking vang hendakoya memuncolkan: (4] staius becking; (] ikatan beeking; secla )

1)

T Pubusan Mabkareah Koanalbas Mo 238 PLULUNTLHE lenlang, Peagujion Peraluran Fenpgani|
Lndang-Liedang, boo 2 Talon 2000 Lendang Perubahan Ates Undang-Undang b 3 Taben 2002 deatang
Eomitsl Prmberaniasan Tindak Fidana !':.'nn:lpsl_ h-%7.

M hd, h, 27

5 b AL

# Thid.,

fl Pulusany Mahamal Komstidosi No S PUL-XYSA0F lendang Penpujian Peratumn Peogeand]
Undanp-Urdamp, B 2 Tahun 307 tenteng, Demibahan Atas Undang-Undarg Mo, 17 Talon 20075 feotang
l'fhg.-':nlm:.i .'liﬁﬂns:,.'.':m'l-:at.m_. h B
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akilat terkind”. Eawdah hukum tecmakt ol muoncul senwerpak dizabkanreae Perppu seda takdic dael
kaidah hukum termaklub bergantung pada penetapan DPR buat melegalkan alaupun menolaknya,
tetapt saal sebelum lerdapatnva penetapan dast DPR eepaut dengan Perppu tersebul, sehingga
Porppu bersebat legal serta bise berlakn schagaimann mestinyga LU Sehab hisa memamenlkan
kiriclah hokum yimg krsksann ml'-1|1h-!l|-:".:g::-_';un:.r.1 !'.l!'r'ii!\- ru*-]:u"rti |I|.'na-r.m LIL] !'.r-hingg'.s rllrh::-|1.1|1
Perppugsa diuf oleh ME terpaul dengan apakah Perppu tersebul barlawanan menunt substansial
dengan DD 1945 Oleh sebab i, BME berkuaza untuk melakukan pengujian pada Perppu erhadap
LI 1545 sebelwm terdapatva penampikan atavpun kesepakatan dan DPE serta sehabis
enendapathan ixin dari DPE vasg nwnjadikan Perppo jadi UL, sehingga kewenangan ME dulan
pufusan peckare bersebat ferdapat prertiacnsai peran ankasa FERPPU IJL'HEH.II ] I

Kuesimpulan a

Mabum gans micieg dalam frase "UU Terppu” pada Pasal 7 oayat 1) U0 1275001
dimaksudkan Dagadkan suatu cin baca vang mwnerangkan sebual fabdad alterabf pada sesustu
lealimat, Oleh karema it it haca terechot Bisa 1'|'i."|'||"'r.-'l.'|5|l:.¢'|l'l zarantn n'|'.-'t.-i dfantara !-:i."h..'l?;i.'!l'l n'p:'i vang
ada. Pilihat dari hierarki perataran perlU bisa dikenal kalan DU Perppn yan g meraponyai peran
setat atiupun sederajat bise diang gap scjenis, [Hanggap seenis dari kedua Tlrv:'-li'.ll-: hiknm terscboat
sebaly 1=, kegunaan dan modul muatannva merupakan sama. Sebhingsa pada dasarmva UL dan
Parppu memanglab mempunyval peran vang sama dalam tpe dan jenis hievackl pesatuvan perlI0L
Selrin itu [rizdia |:l|=r|-e'|i1i.||1 ini sl o irn|::-|'ik::hi hakum 11.'r|1.-:|-:|:||1 permiskitian garis miring, dislam
Fricas “LILLS Perppu®, taliah ferpaut dengan deaimakannyva peran ist dien modul moatan antiss UL
|.||e':||:e;:-||1 i"t!.'|1F:"IJ vty J"w‘.-guii:'.ll ‘.-.'rl'.:|-::|::|:l I"|.'rp|l'.|.

Implikasi bokum yange pertarna ialah dengan disamabkarmys isi, kegunaan, seata maodul
muatan antara Ferppo dengan UL sehingma sernua syarat yvang diatur dalar LILD sepatutren pala
disatur dabam Terppo. Saleh satunya terpaat dengan syarat pidamsa vang cama deator dalan T
selaliknya dalam Perppu tidak menangan bengang pt'.ﬁhl. ter=ebut. Serta unplikeed hukum vang
kedua inerupakan suatu penguian bechadap Perppu, pada putusan ME Mo 128 FUT-VIL 2009
st dah diresmikan kalan l.‘ll'l'lj;.-'l'l dizatara I-r.-11'.|1_'_='.'| TeTan antam LILI drr.ﬁrm I:‘rrl'.-]'u.l ialah =snai '|'l|'~1'i hixl
Virng, sarma, ::-r-hint'_gn. Bk Tn-:'nc'r.':ngk.-'m |‘H'T'.'\.'|:'1'I|'!|I1|_-': raat miclh ksanakan e gll:'i.':n terh r|-.'.|.'|'|'| :‘n'r|_-.-'|'||.|
SOTACAT h.'llr.].r.'.l LI -.'.F.'-;.'lm]:-ini-‘_']'lr-ﬂ Eu;inn secara konsttosiomal 1P, dl'ﬁﬂ.‘l'ﬂ reemikitkan koknm
kalaw peran ataupun modal rmatan Perpea tersebal sarma dengan UL
Saran

Presiden dam DPRE selaky pernegang kekuasaan dalam mermbuat serta menghasilkan 1T
vang perannya disetarakan dengan Perppu, sebaiknya Presiden serta DPE jua memnigaikan
besjedisaan berpaut diengan ke garis mirime () dalon frase UL Perppu™ sada ursian Pasal 7
avat (1] burel c UU 12250101 kaks melaksanakan pergaotion ferbadap U0 12/2017

Terpaut dengan dissnekannys s, kegunsan dan soodul ouetan UL dengan Perppu,
I1'ingg.=1 -=.('I,1.1'ikn:.-':| tenkan g syartat |'.-'i|.‘.-.'mr| dalam r-:‘r'r'|_'-'|11.' 1-l.-'.;|i'ii:- difnrmalasikan dmﬁ'.m hati-hati setta
stk rminm gl-:iﬂ_, :ﬁb@l?mmg‘ingﬂ.tmnm Ferlakn I-"pr|_'.-pl_| VAT SUTE SeEaal I‘.lis.'!mr.-'ing'im,jl,l.;l bk
diprﬁilnhnnﬁkan kermibali terpant |1r'1'|$|'ii.an nlch WK h:~|'h.'||.-.|r|'|'| |'r~1-|'r|'||_| ".-‘l'rhn!gingar MK falah salah
satu pelaksana kedaulatan peradilan vang meniliki peran becharga dalam meneguhkan konstituzsd,

2 Thid,, h. 4007,

la
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